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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan yang amat penting untuk

menjamin kelangsungan hidup Negara dan bangsa, karena

pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan

mengembangkan kualitas sumber daya manusia.1 Pendidikan

adalah usaha sadar yang dilakukan pemerintah, melalui kegiatan

bimbingan, pengajaran, atau latihan, yang berlangsung di sekolah

dan di luar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan

peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai

lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang.2

Melalui pendidikan, manusia yang menghuni dunia semesta

ini tidak sekedar sebagai potensi demografikal, tetapi secara

semakin sadar menunaikan tugas dan panggilan eksistensinya

sebagai potensi kultural. Pendidikan pada hakekatnya suatu

kegiatan yang secara sadar dan disengaja, serta penuh tanggung

jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak, sehingga

timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut mencapai

1 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), hal. 15

2 Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), cet.1, hal.5
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kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung terus menerus.3

Dalam arti teknis, pendidikan adalah proses dimana masyarakat

melalui lembaga-lembaga pendidikan dengan sengaja

mentransformasikan warisan budayanya, yaitu pengetahuan, nilai,

keterampilan, dan generasi.4 Seperti yang tertera dalam UU. No. 20

Tahun 2003 Pasal 1 Tentang Sistem Pendidikan Nasional

menyebutkan bahwa :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.”

Pada dasarnya pendidikan merupakan proses interaksi

antara pendidik dan peserta didik dalam upaya membantu anak

didik mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Interaksi tersebut bisa

berlangsung di lingkungan pendidikan seperti keluarga, sekolah,

dan masyarakat.5 Dalam sejarah umat manusia hampir tidak ada

kelompok manusia yang tidak menggunakan pendidikan sebagai

pembudayaan dan peningkatan kualitasnya. Melalui pendidikan

3 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001),
hal. 70

4 Sumitro, dkk, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta : UNY Press, 2006), hal.
16-17

5Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum : Konsep Implementasi Evaluasi
dan Inovasi,(Yogyakarta: Teras 2009), cet. 1, hal.13
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diharapkan dapat ditumbuhkan kemampuan untuk menghadapi

tuntutan objektif masa kini, baik tuntutan dari dalam maupun

tuntutan karena pengaruh dari luar masyarakat yang

bersangkutan.

Sekolah merupakan sarana yang secara sengaja dirancang

untuk melaksanakan pendidikan.6 Dengan harapan bisa

menyiapakan peserta didik memasuki masyarakat di masa depan.

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, yang paling

pokok adalah kegiatan belajar. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya

pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada

pendidik.7

Dalam pendidikan terdapat sebuah proses belajar. Belajar

adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai

seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan

diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara

alamiah.8 Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi

terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. Belajar dapat

dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan

proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar juga

6 Ibid., hal. 172
7 Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi belajar mengajar: Melalui

Penanaman Konsep Umum & Koonsep Islami, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009),
hal. 5-6

8 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM. (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2012), hal. 3
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merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu.9

Sedangkan proses belajar mengajar merupakan kegiatan nyata

mempengaruhi anak didik dalam situasi yang memungkinkan

terjadinya interaksi antara anak didik dengan guru, peserta didik

dan peserta didik, serta peserta didik dan lingkungan belajarnya.10

Faktor utama lain yang sangat berpengaruh dalam dunia

pendidikan adalah guru. Guru merupakan ujung tombak dalam

dunia pendidikan, karena tanpa adanya guru maka proses belajar

mengajar tidak akan berjalan secara maksimal. Proses belajar

mengajar merupakan aktivitas guru dengan peserta didik atas

dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam suasana

edukatif untuk mencapai tujuan. Di dalam proses interaksi belajar

mengajar tidak hanya penyampaian pesan berupa materi

pelajaran, melainkan juga penanaman sikap dan nilai pada diri

peserta didik . Dalam proses belajar mengajar tersirat adanya satu

kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan antara siswa yang belajar

dan guru yang mengajar. Antara kedua kegiatan ini terjalin

interaksi yang saling menunjang.11Guru harus memilih metode

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan, meteri, peserta didik,

dan komponen lain dalam pembelajaran sehingga proses

9 Rusman, Model-Model Pembelajaran; Mengembangkan Profesionalisme Guru.
(Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2011), hal. 1

10 Zaini, Pengembangan Kurikulum ……, hal. 89
11 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2011), hal. 4



5

belajar-mengajar berjalan efektif.12

Diperlukan pemilihan atau bahkan perubahan metode dan

model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan kurikulum dan

potensi peserta didik, sehingga pembelajaran dapat memberikan

suasana yang menyenangkan. Hal ini didasarkan pada asumsi

bahwa ketepatan guru dalam memilih metode dan model

pembelajaran akan berpengaruh terhadap keberhasilan dan hasil

belajar peserta didik, karena metode dan model pembelajaran

yang digunakan oleh guru sangat berpengaruh terhadap proses

pembelajaran yang dilakukannya, guru harus menggunakan

metode yang tidak saja membuat proses pembelajaran menarik,

tapi juga memberikan ruang bagi peserta didik untuk beraktivitas

dan terlibat secara aktif sepanjang proses pembelajaran.13

Dalam penyampaian materi, guru cenderung menggunakan

metode ceramah sehingga siswa akan merasa bosan terhadap

materi yang disampaikan, hal ini dapat mempengaruhi keaktifan

siswa dalam proses pembelajaran. Siswa harus diajar sesuai

dengan gaya belajar mereka sehingga tujuan pembelajaran dapat

dicapai dengan optimal, maka ada berbagai model pembelajaran

yang perlu diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Dalam

12Ibid., hal. 88
13Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), cet.7,

hal.3
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praktiknya, pengajar harus ingat bahwa tidak ada model

pembelajaran yang paling tepat untuk segala situasi dan kondisi.

Oleh karena itu, dalam memilih model pembelajaran yang tepat

haruslah memperhatikan kondisi siswa, sifat materi bahan ajar,

fasilitas media yang tersedia, dan kondisi guru itu sendiri.14

Salah satu model agar siswa dapat berperan aktif dalam

proses pembelajaran apabila menerapkan model pembelajaran

kooperatif karena dengan adanya pembelajaran kooperatif terjadi

interaksi antara siswa yang satu dengan yang lain. Pembelajaran

kooperatif dapat melatih siswa mengungkapkan pendapat atau

bertanya dengan siswa yang lain dan dapat melatih mental mereka

untuk belajar bersama dan berdampingan dengan orang lain.

Selain itu dengan pembelajaran kooperatif dapat melatih keaktifan

siswa dalam mengikuti pelajaran. Pembelajaran kooperatif akan

efektif digunakan apabila guru menekankan pentingnya usaha

bersama disamping usaha secara individual.

Cooperative learning merupakan suatu model pembelajaran

yang mana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang

yang memiliki tingkat kemampuan berbeda.15 Cooperative Learning

tipe Make A Match merupakan pembelajaran dimana siswa

14 Hamzah B Uno & Nurdin Mohammad, Belajar dengan Pendekatan PAIKEM,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), hal. 105

15 Aris Shohimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013,
(Yogyakarta: AR-Ruzzz Media, 2014), cet.1, hal. 45



7

diminta mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau

pertanyaan tertentu dalam pembelajaran.16

Aqidah Akhlak adalah salah satu mata pelajaran yang

diajarkan di MI. Agar mata pelajaran Aqidah Akhlak menjadi

menyenangkan dan mudah dipahami oleh peserta didik, maka

pendidik harus menerapkan model pembelajaran yang efektif.

Penerapan model pembelajaran mampu mengatasi permasalahan

dalam proses pembelajaran khususnya dalam hal penyampaian

materi, sehingga peserta didik akan merasakan dampak positifnya,

dan dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Aqidah

Akhlak.

Pembelajaran Aqidah Akhlak merupakan bagian dari

pembelajaran agama Islam yang mampu mengarahkan dan

menghantarkan peserta didik ke fitrah yang benar. Seseorang baru

bisa dikatakan memiliki kesempurnaan iman apabila dia memiliki

budi pekerti atau akhlak yang mulia. Oleh karena itu, masalah

akhlak merupakan salah satu pokok ajaran Islam yang harus

diutamakan dalam pendidikan agama Islam untuk diajarkan

kepada anak didik. Hal tersebut mendapat perhatian penuh dari

guru, orang tua, serta pihak-pihak yang berkecimpung di

dalamnya. Oleh karena itu, pendidikan agama Islam hendaknya

ditanamkan sejak kecil, sebab pendidikan pada masa kanak-kanak

16Ibid., hal. 98
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merupakan dasar yang menentukan untuk pendidikan

selanjutnya.17

SDI Miftahul Huda Plosokandang adalah sekolah dasar

yang menyelenggarakan pendidikan dasar 6 tahun secara terpadu

antara pendidikan umum (dikenal) dan Pendidikan Agama Islam

dengan sistem pembelajaran full day school. SDI Miftahul Huda

merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang ada

dibawah naungan YPI Miftahul Huda Plosokandang yang sudah

disyahkan oleh pengadilan dengan Akte Notaris Maskur. SH. No. 9

Penges. Peng. 01/Y/1998 PNTA.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan

mata pelajaran Aqidah Akhlak di sekolah ini, beliau menuturkan

bahwa ketika pembelajaran beliau menggunakan metode

pembelajaran yang berorientasi pada guru atau metode langsung

dan media yang digunakan seadanya saja. Berikut hasil

wawancara dengan Bapak Ruswandi:

“Dalam pembelajaran Aqidah Akhlak metode yang saya
gunakan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan
sesuai materi. Namun ada kendala-kendala seperti peserta
didik ada yang bosan, mengantuk dan ramai sendiri,
sehingga peserta didik saat mengerjakan tugas masih ada
yang bingung. Saya pernah mencoba menggunakan metode
lain, tetapi setelah diterapkan peserta didik jadi ramai dan
kelas tidak kondusif. Untuk penggunaan media masih

17Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
Konsep dan Implementasi Kuirikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal.
138-139
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seadanya yang ada di kelas dan buku paket peserta didik ”18

Berdasarkan paparan di atas, maka perlu satu tindakan guru

untuk mencari dan menerapkan suatu model pembelajaran yang

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata

pelajaran Aqidah Akhlak.

Model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match adalah

model pembelajaran yang penerapannya dengan cara mencari

pasangan, dimana anak-anak di ajak untuk belajar sambil bermain.

Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make

A Match ini diharapkan anak-anak tidak jenuh dengan cara

belajar yang monoton, sehingga anak-anak akan semangat dalam

mengikuti pelajaran aqidah akhlak ini khususnya. Dengan

berharap bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe

Make A Match ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa tersebut.

Model pembelajaran kooperatif Make A Match merupakan model

yang mudah untuk diterapkan dalam menyampaikan pelajaran

khususnya pelajaran Aqidah Akhlak di kelas 2.

Berdasarkan observasi pendahuluan terhadap siswa di

sekolah ini, terdapat fakta bahwa siswa di kelas II mengalami

kesulitan mengartikan apa yang dimaksud akhlak terpuji dan

menyebutkan contoh-contohnya, hal ini dikarenakan beberapa

18 Hasil wawancara dengan Guru bidang studi Aqidah Akhlak kelas II SDI Miftahul
Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung, 22 November 2016, pukul 09.00 WIB
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faktor yaitu kurangnya antusias siswa dalam mata pelajaran

aqidah akhlak dan kurang tepatnya guru dalam pemilihan metode

pembelajaran.19

Pembelajaran Aqidah Akhlak kelas II di sekolah ini masih

sangat sederhana. Hal ini, terlihat ada beberapa hambatan dalam

pelaksanaan pembelajaran, diantaranya: (1) guru masih

menggunakan metode ceramah dalam penyampaian materi pada

mata pelajaran aqidah akhlak, sehingga siswa belum dapat

memahami mata pelajaran ini dengan tuntas; (2) kurangnya

keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran.20 Memperhatikan

kondisi ini, dalam penelitian ini, peneliti menekankan pada

peningkatan hasil belajar siswa kelas II SDI Miftahul Huda

Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung.

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Make A

Match cocok digunakan untuk menyampaikan materi pada

anak-anak agar siswa lebih memahami materi yang ada,

khususnya pada materi tentang akhlak terpuji dan

contoh-contohnya. Peneliti memilih menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dalam penelitian ini

agar proses pembelajaran pada khususnya, dan proses pendidikan

19 Observasi Awal Peneliti di SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru
Tulungagung, 22 November 2016, pukul 08.00 WIB

20 Hasil Observasi Awal peneliti di MI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru
Tulungagung, 22 November 2016, pukul 08.00 WIB
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pada umumnya dapat berlangsung secara efektif, efisien dan

menyenangkan. Dikarenakan materi pendidikan yang akan

disampaikan semakin beragam dan semakin luas, juga mengingat

perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin modern, juga

memandang perkembangan anak yang semakin kompleks namun

tidak diselingi dengan berkembangnya fasilitas di sekolah dan

profesionalitas guru dalam pembelajaran, hal ini akan

menyebabkan hasil belajar siswa menurun.

Tujuan peneliti menggunakan model pembelajaran

Kooperatif tipe Make A Match pada mata pelajaran Aqidah Akhlak

untuk memudahkan peserta didik dalam belajar memahami materi

pelajaran. Tidak hanya sekedar menerima teori akan tetapi juga

mempunyai pengalaman belajar yang bermakna. Dengan model

ini, diharapkan juga peserta didik mampu mengimplementasikan

dalam kehidupan sehari-hari, serta menjadikan proses

pembelajaran menjadi sesuatu yang menyenangkan dan menarik

keaktifan peserta didik.

Menyikapi permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk

melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Penerapan

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Aqidah Akhlak Peserta Didik Kelas II

SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang

diangkat dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana peningkatan kerjasama pada mata pelajaran

Aqidah Akhlak materi Akhlak Terpuji melalui penerapan model

pembelajaran Kooperatif tipe Make A Match peserta didik kelas

II SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung

tahun ajaran 2016/2017?

2. Bagaimana peningkatan keaktifan pada mata pelajaran Aqidah

Akhlak materi Akhlak Terpuji melalui penerapan model

pembelajaran Kooperatif tipe Make A Match peserta didik kelas

II SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung

tahun ajaran 2016/2017?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran

Aqidah Akhlak materi Akhlak Terpuji melalui penerapan model

pembelajaran Kooperatif tipe Make A Match peserta didik kelas

II SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung

tahun ajaran 2016/2017?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui peningkatan kerjasama pada mata pelajaran

Aqidah Akhlak materi Akhlak Terpuji melalui penerapan model

pembelajaran Kooperatif tipe Make A Match peserta didik

kelas II SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru

Tulungagung tahun ajaran 2016/2017?

2. Untuk mengetahui peningkatan keaktifan pada mata pelajaran

Aqidah Akhlak materi Akhlak Terpuji melalui penerapan model

pembelajaran Kooperatif tipe Make A Match peserta didik

kelas II SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru

Tulungagung tahun ajaran 2016/2017?

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar pada mata

pelajaran Aqidah Akhlak materi Akhlak Terpuji melalui

penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Make A Match

peserta didik kelas II SDI Miftahul Huda Plosokandang

Kedungwaru Tulungagung tahun ajaran 2016/2017?

D. Manfaat Penelitian
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1. Bagi Kepala SDI Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung

Sebagai salah satu model referensi pembelajaran

bagi SDI Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung untuk

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A

Match yang lebih bermakna.

2. Bagi Guru SDI Miftahul Huda Plosokandang Tulungagung

Memberikan pertimbangan terhadap model

pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan belajar

mengajar sehingga guru dapat memilih model pembelajaran

yang tepat serta dapat meningkatkan kreativisme guru dalam

proses belajar megajar.

3. Bagi Perpustakaan IAIN Tulungagung

Sebagai bahan koleksi dan referensi supaya dapat

digunakan sebagai sumber belajar atau bacaan bagi

mahasiswa lainnya terutama berkaitan dengan penerapan

model pembelajaran Kooperatif tipe Make A Match untuk

meningkatkan hasil belajara peserta didik bidang studi Aqidah

Akhlak.

4. Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan
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atau referensi bagi peneliti lain yang sejenis serta diharapkan

mampu menambah informasi tentang model-model

pembelajaran yang tepat digunakan dalam pembelajaran

Aqidah Akhlak.

E. Hipotesis Tindakan

Hipotesis yang diajukan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini

adalah “Jika model pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

ini diterapkan pada mata pelajaran Aqidah Akhlak materi akhlak

terpuji , maka kerjasama, keaktifan dan hasil belajar peserta didik

kelas II SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru

Tulungagung meningkat”.

F. Penegasan Istilah

Untuk menghindari agar tidak terjadi kekeliruan dalam

memahami atau menafsirkan istilah-istilah yang ada, maka penulis

perlu memberikan penegasan dan pembahasan dari istilah-istilah

yang berkaitan dengan judul skripsi sebagai berikut:

1. Model pembelajaran

Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai
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kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk

mencapai tujuan belajar.

2. Model Pembelajaran Kooperatif

Cooperative learning mengandung pengertian

sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja

atau membantu diantara sesama dalam bekerja ataupun

membantu di antara sesama dalam struktur kerjasama yang

teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau

lebih di mana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh

keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri.

Cooperative learning juga dapat diartikan sebagai suatu

struktur tugas bersama dalam suasana kebersamaan

diantara sesama anggota kelompok.21

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

Model Make a Match adalah model pembelajaran

yang penerapannya dengan cara mencari pasangan. Hal-hal

yang perlu dipersiapkan jika pembelajaran dikembangkan

dengan Make a Match adalah kartu-kartu. Kartu-kartu

tersebut terdiri dari kartu berisi pertanyaan-pertanyaan dan

21 Etin Solihatin, Cooperative Learning: Analisis Model Pembelajaran IPS, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), cet. IV, hal. 4
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kartu-kartu lainnya berisi berisi jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan tersebut.22

Dalam penelitian ini, peneliti membagi peserta didik

kelas II menjadi dua kelompok besar, yaitu kelompok A dan

B. Untuk kelompok A (pertanyaan) dan untuk kelompok B

(jawaban).

4. Hasil belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang

dimiliki peserta didik setelah ia menemukan pengalaman

belajarnya.23Hasil belajar digunakan guru untuk dijadikan

pedoman ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan

pendidikan.

Dalam penelitian ini, peneliti berharap peserta didik

kelas II mendapatkan hasil yang baik dalam mata pelajaran

Aqidah Akhlak setelah menggunakan metode Make A

Match.

5. Kerjasama

Kerjasama adalah gejala saling mendekati untuk

mengurus kepentingan bersama dan tujuan yang sama.

22 Suprijono, Cooperative learning………., hal.94
23 Moh Arif, Konsep Dasar Pembelajaran Sains, (Tulungagung: IAIN Tulungagung

Pers, 2014), hal.3
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Kerjasama dan pertentangan merupakan dua sifat yang

dapat dijumpai dalam seluruh proses social/masyarakat,

diantara seseoran dengan orang lain, kelompok dengan

kelompok, dan kelompok dengan seeorang.24

Dalam penelitian ini, peneliti melihat kerjasama

peserta didik kelas II kurang begitu baik, karena ada yang

masih malu-malu untuk mencocokkan kartu pertanyaan dan

jawaban atau menemukan pasangannya dengan

menggunakan metode Make A Match ini.

6. Keaktifan

Keaktifan yaitu kegiatan, kesibukan. Dalam proses

pembelajaran, pembelajaran yang aktif adalah pembelajaran

dimana saat terjadi proses belajar mengajar itu ada

interaksi dan komunikasi multi arah diantara pendidik dan

peserta didik terjadi komunikasi.25

Dalam penelitian ini, peneliti mengapresiasi keaktifan

peserta didik karena dengan menggunakan metode Make A

Match ini peserta didik kelas II dapat lebih aktif dalam

mengikuti pembelajaran karena anak-anak di ajak untuk

belajar sambil bermain.

24 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan.
(Jakarta : Kencana, 2007), hal.241

25 Syaiful Bahri Djamarah dkk, Strategi Belajar Mengajar…hal. 32
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7. Aqidah Akhlak

Aqidah akhlak terdiri dari dua kata yaitu aqidah dan

akhlak. Aqidah berarti percaya dan pengakuan terhadap

keesaan Tuhan,26 sedangkan akhlak adalah kelakuan, watak

dasar dan kebiasaan.27

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Adapun sistematika yang dimaksud adalah keseluruhan isi

dari pembahasan ini secara singkat, yang terdiri dari lima bab. Dari

bab-bab tersebut terdapat sub-sub yang merupakan rangkaian dari

urutan pembahasan dalam penulisan skripsi ini. Adapun

sistematika pembahasan dalam kajian ini adalah sebagai berikut :

BAB I Pendahuluan, bab ini adalah langkah awal untuk

mengetahui gambaran secara umum dari keseluruhan isi skripsi

yang akan dibahas serta merupakan titik sentral untuk

pembahasan pada bab-bab selanjutnya. Adapun isi dari bab ini

meliputi : latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, hipotesis tindakan, penegasan

istilah dan sistematika penulisan skripsi.

BAB II Kajian Pustaka, terdiri dari : kajian teori (model

26 Aminuddin, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi Umum, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2002), hal. 80-81

27 Ibid., hal. 152
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pembelajaran, model pembelajaran kooperatif, model

pembelajaran tipe Make A Match, tinjauan tentang hasil belajar,

tinjauan tentang kerjasama, tinjauan tentang keaktifan, tinjauan

tentang aqidah akhlak, tinjauan tentang akhlak terpuji), penelitian

terdahulu dan kerangka pemikiran.

BAB III Metode penelitian, terdiri dari : jenis penelitian, lokasi

dan subyek penelitian, tehnik pengumpulan data, tehnik analisa

data, indikator keberhasilan, tahap-tahap penelitian yang terdiri

dari pra tindakan dan tindakan (perencanaan, pelaksanaan,

pengamatan, refleksi)

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdiri dari :

deskripsi hasil penelitian (paparan data dan temuan penelitian)

serta pembahasan hasil penelitian

BAB V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran.


